BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dua faktor
psikologis yaitu interaksi sosial dan kontrol diri serta faktor kompetensi investor
terhadap perilaku perdagangan saham investor. Variabel bebas dalam penelitian
ini terdiri dari interaksi sosial, kontrol diri, dan kompetensi investor dengan
variabel terikat perilaku perdagangan saham yang dilihat dari seberapa sering
investor melakukan frekuensi transaksi atau trading saham. Berdasarkan dari hasil
pengujian dengan alat uji Partial Least Square (PLS) dengan software yang
bernama wrapPLS versi 3.0, setelah dilakukan analisis secara deskriptif maupun
secara statistika maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, dan saran bagi
peneliti selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.

51  Kesimpulan

Berikut dapat ditarik kesimpulan setelah dilakukan pengujian dengan
menggunakan alat uji Partial Least Square (PLS):

a. Pengaruh kompetensi investor (Ki) terhadap perilaku perdagangan saham

(FT) didapatkan kesimpulan bahwa kompetensi investor berpengaruh

negatif tidak signifikan terhadap perilaku perdagangan saham yang

dilakukan investor.
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b. Pengaruh interaksi sosial (Is) terhadap perilaku Perdagangan saham (FT)
didapatkan kesimpulan bahwa interaksi sosial berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku perdagangan saham yang dilakukan oleh
investor

c. Pengaruh kontrol diri (Kd) terhadap perilaku perdagangan saham (FT)
didapatkan kesimpulan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap perilaku perdagangan saham yang dilakukan oleh

investor.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, berikut beberapa

keterbatasan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan:

1.

Dalam hal penyebaran sampel, sebagian besar kuisioner tidak diberikan
langsung kepada para investor karena adanya kebijakan dari perusahaan
tempat investor melakukan trading sehingga dimungkinkan tidak sepenuhnya
responden memahami maksud dari kuisioner.

Responden dalam penelitian ini masih terbatas dalam jumlah karena banyak
perusahaan sekuritas maupun investor itu sendiri yang melakukan privasi
terhadap apa yang mereka lakukan dalam perdagangan saham.

Dalam penelitian ini masih mengukur tingkat kompetensi pada investor hanya
berdasarkan persepsi investor.

Dalam penelitian ini sebagian besar merupakan investor yang merangkap

broker di perusahaan ekuitas yang diteliti.
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5.3 Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak yang
terkait dengan penelitian ini dan juga untuk peneliti selanjutnya:

1. Perusahaan sekuritas diharapkan dapat memahami pengaruh dari faktor-faktor
yang diteliti yaitu interaksi sosial dan kontrol diri investor untuk memberikan
pengertian kepada para investor mengenai langkah yang baik dalam
melakukan investasi di pasar modal sehingga hal ini juga menguntungkan bagi
perusahaan sekuritas.

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan diharapkan memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada para investor agar para investor ini lebih memahami pasar modal
agar bisa melakukan online trading sendiri agar tidak selalu mengikuti rumor-
rumor di pasar modal.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya :

a. Peneliti berikutnya diharapkan kusioner dapat diserahkan langsung kepada
para investor agar mereka lebih memahami kuisioner yang diberikan.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih banyak responden
invest yang melakukan trading sendiri (online), tidak hanya pada investor
yang berinvestasi melalui broker.

c. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti investor tidak hanya meneliti locus
of control internal saja, alangkah baiknya meneliti locus of control

eksternal secara bersamaan.
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